METODE ANALISIS REGRESI KOMPONEN UTAMA DALAM
MENGATASI MASALAH MULTIKOLINIERITAS
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ABSTRAK

Model regresi dengan menggunakan Metode Kuadrm Terkeeil (MET)
diharapkan dapat memberikan hasil vang lebih baik jika asumsinya terpenuhi.
salah satw penyebab terjadinva penyimpangan asumsi adalah karens adanya
pengaruh multikolinieritas antara peubah bebas. Hal ini ditandai dengan adanva
nilai Fariarce Inflation Factor (VIF) yang besar dari 10 dan tingpinya korelasi
antara peuhah bebas fersebul. Masalah multikolinieritas tersebul akan diatasi
dengan metode canalisis regresi komponen utama ataw Principal Componest
Regression (PCI).

Kata Kunei : MET, Multikolinieritas, VIF. PCR



IAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam regresi linier berganda, untuk dapat menilai kebaikan snam
persamaan regresi, maka ada beberapa asumsi yanyg harus dipenubd, diantaranya
vaitu asumsi kenormalan sisaan £, - ML |}, asumsi kehomogenan ragam dan
asumsi kehebasan antar peubah bebasnya, dengan kata lain semua peubab bebas
tidak saling berkorelasi. Jika terjadi korelasi antara lehih dar u.:lua peubah bebas,
maka hal ini discbut juga dengan multikolinieritas.

Denpan mengpunakan metode kuadrat terkecil biasa (Ovdinary  Least
Sguare) vang selanjutnva disingkat dengan OLS, skan terlihat dampak dari
multikolinieritas yaitu tingginya koefisien determinasi (B tidak ditkuti dengan
hasil uji hipelesis vang sipnifikan dari koefisien penduga. Keadaan ini disebablan
besarnya koefisien determinasi tidak didukung oleh kecilnya rapam kocfisien
penduga. [6]

Ada beberapa cara untuk mengukur hesarnya mulitkolinieriias, antara lain
denpgan matriks korelasi dan Parlance Inflifation Facior (VIFL VIF adalah suaiu
faktor yang mengukur seberapa besar kenaikan ragam dari koefisien penduga
regrest dibandingkan terhedap peubah belbas yang onoponal jika dihebungkan
secard linder. Milai VIT akan semakin besar jika terdapat korelasi yang semakin
hesar diantara peubah bebasnya. VIF yang melebili 10 menunjukkan adanyva

multikolinieritas. [5]



Untuk mengatasi masalah multikolinierias ada beberapa metode vang
digunakan, diantaranya adalah metode regresi komponen utama atau Prircipal
Component Regression (PCR),

PCR adalab suatu melode yang menerapkan komponen ulamanya schagai
peubah bebas. Koefisien penduga dan metode ini diperoleh melalei penyusutan
dimensi peubah penduga komponen wama, dimana bagian komponen ulamy yung
dipilih harus tetap mempertahankan kerapaman yang besar terhadap responnya,
1.2, Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. maka yang menjadi permasalahan
dalam  penelitian  ini  adalah  bapsimana mengetahui  adanya  masalah
multikolinieritas pada data dan bapaimana mengatasi masalah multikolinieritas
tersebut dengan metods PCR.

1.3, Pembatasan Masalah

Dalam peneliian ini wuntuk mengetahui ada atsy tidaknyva  masalah
multikolinieritas akan dilihat nilai VIF dan matriks korelasi antara peubah
bebasnva kemudian dilakukan analisis regresi komponen utama uniuk mengatasi
musalah multikoliniedlas vang tegadi.

L4, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui sejauh mana Metode Analisis

Begresi Komponen Utama (PCR) mampu menpatasi masalah multikolinicritas

vang terjadi pada data.



BAB VY
KESIMPULAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa masalah
multikolinieritas yang terjadi pada data vang dapat dilibat dari nilai VIF dan
koefisien korelasi antara pewbah hebasnya dapat diatasi dengan melakukan
analisis regresi komponen utama Ini dapat dilihat dari hasil pembahasan yang
dilakukan, bahwa dari tujuh buah komponen utama yang ada, hanya satu
komponen  utama  yang memcgang  perznan penting dalam  menerangkan
keragaman total dari proses perkembangan perusabasn. Peranan komponen wtama
periama itu mencapai 6003 %, ini cukup mewakili komponen utama yang lain,

Metode PCR yang menghasilkan persamaan represi mampu mengatasi
masalah multikelinieritas pada proses perkembangan perusahaan, karena semua
koefisien regresi ukuran proses perkembangan perusahaan nvata secara statistik
5.1. Saran

setelah dilakukan analisis terhadap data sekunder dengan metode kuadrat
torkecil dan metode PCR, maka disarankan agar peneliti selanjutmya hisa
menggunakan mefode yang lain dari mewode PCR untuk mengatasi masalah
multikolineritas, misalnya dengan mengpunakan metode ridpe regression atau

PLS (Partial Least Sguare).
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